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EFEKTIVITASSTRATEGI BELAJAR ELABORASI DALAM MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR MATEMATIKA SSISWA MTS. BAHRUL ULUM GENUKWATU
JOMBANG

Abd. Rozak® (abd.rozak76@@yahoo.co.id)
Diska Ellen Y uliawati® (diska.ellen@gmail .com)

Abstract

Elaboration’s strategy is the process of adding the details so that the new information will become
more meaningful. Elaboration’s strategy helps transfer the new information from short-term memory into
long-term memory by creating a combined and the relationship between the new information with what
you already know. The research objective to be achieved is to determine whether there is an increase
significanly in student learning outcomes on math lesson on the material lines and angles through
learning strategies elaboration. This research includes comparative quantitative research using research
instruments that test / test item. Test questions in this study in the form of essay test and data collection
methods used in this study is a test. Data analysis usingpaired t test. From the results of data analysis
obtained output obtained sig is 0,000 while the value of 0.00 <0.05, so Sig <a, then Ho rejected. The
conclusion is "no difference in scores between the pretest and post test before and after use learning
strategies elaboration on student MTs. Bahrul Ulum Genukwatu” so that the elaboration of strategies
effective in improving student learning outcomes of MTs. Bahrul Ulum Genukwat Jombang.

Keywords : learning outcomes , elaboration’s strategy

Abstrak

Strategi elaborasi merupakan proses penambahan rincian sehingga informasi baru akan menjadi
lebih bermakna. Strategi elaborasi membantu pemindahan informasi baru dari memori jangka
pendek ke memori jangka panjang dengan menciptakan gabungan dan hubungan antara informasi
baru dengan apa yang telah diketahui. Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui ada
tidaknya peningkatan hasil belgjar siswa terhadap pelgjaran matematika pada materi garis dan sudut
melaui strategi belgar elaborasi. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif komparatif dengan
menggunakan instrumen penelitian yaitu tes soa tes. Soal tes dalam penelitian ini berupa tes essay dan
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Sedangkan analisis data
menggunakan ujit sampel berpasangan. Dari hasil analisi data diperoleh Nilai sig dari output didapatkan
0,000 sedangkan nilai sig < 0,05 , sehingga Sig < a, maka H, ditolak. Kesimpulan yang diperoleh
adalah “ada perbedaan nilai pretest dan post test antara sebelum dan sesudah menggunakan strategi
belgjar elaboras pada siswa MTs. Bahrul Ulum Genukwatu” sehingga strategi elaborasi efektif dalam
upaya peningkatan hasil belgjar siswa M Ts. Bahrul Ulum Genukwatu Jombang.

Kata kunci : hasil belajar, strategi elaborasi

Pendahuluan

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelgjaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan oleh dirinya sendiri, masyarakat,
bangsa dan negara.

Fokus kegiatan pembelgjaran di sekolah adalah interaksi antara guru dan siswa dalam
mempelgjari suatu materi pelgaran yang telah tersusun dalam suatu kurikulum. Dalam
melaksanakan kegiatan pembelgaran para guru disamping menguasai bahan atau materi gar,

'Dosen Program Studi Pendidikan Matematika, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
2 Alumni Program Sudi Pendidikan Matematika, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
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tentu perlu pula mengetahui bagaimana cara materi gjar itu disampaikan dan bagaimana pula
karakteristik siswa yang menerima materi pelgjaran tersebut. Agar siswa dapat belgjar dengan
suasana yang menyenangkan, maka pendidik perlu memiliki pengetahuan tentang pendekatan
dan teknik-teknik pembelgjaran dengan memahami teori-teori belgjar serta strategi belgjar dan
teknik-teknik belgar yang tepat. Keberhasilan guru dalam melaksanakan kegiatan beajar
menggjar (KBM) ditentukan oleh seberapa jauh pemahaman guru terhadap kurikulum dan
kemampuannya dalam mengi mplementasikan rencana yang telah dibuat dalam pembelgjaran.

Pembelgjaran yang membutuhkan perhatian khusus adalah pembelgjaran matematika.
Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan ilmu pengetahuan yang lain.
Matematika adalah suatu bidang studi yang mampunyai peran penting dalam pendidikan
khususnya dalam pendidikan di sekolah. Secarateoritik matematika adalah ilmu yang bertujuan
mendidik manusia agar dapat berfikir secara logis, kritis dan rasional sehingga mampu
membentuk kepribadian dalam menghadapi masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Apabila dalam pelgjaran matematika di sekolah mampu membentuk siswa dengan karakteristik
seperti itu maka pembelajaran matematika di sekolah telah memberi sumbangan besar dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Pelgjaran matematika di sekolah merupakan pelgaran yang bersifat abstrak,
sehingga diperlukan strategi belgjar yang tepat agar siswalebih mudah memahami konsep
yang terkandung dalam setiap materi yang dipegari. Karena sampai saat ini masih
banyak kesulitan yang dihadapi siswa dalam belgjar matematika. Hal ini disebabkan karena
banyaknya faktor-faktor tertentu, seperti anggapan bahwa pembelgjaran matematika itu
sulit, kurang pemahaman konsep materi yang dipelgjari, kurangnya minat baca, ketidakberanian
bertanya, kurang ketrampilan dalam memecahkan soal. Sehingga hal tersebut berdampak
terhadap hasil belgar matematika siswa yang kurang memuaskan. Untuk mencapai tujuan
kompetensi pembelgjaran matematika khususnya tentang materi garis dan sudut, salah satu
alternatif yang dapat digunakan yaitu memilih strategi belgjar mengajar yang tepat. Strategi
belgar diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan siswa dalam perwujudan
kegiatan belgjar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

Strategi belajar mengacu pada perilaku dan proses-proses berpikir yang digunakan
siswa dalam mempengaruhi hal-hal yang dipelgjari, termasuk proses memori dan metakognitif.
Strategi belgjar merupakan strategi yang digunakan siswa memecahkan masalah belgjar.
Penerapan strategi belgjar berlandaskan dalil bahwa keberhasilan belgjar siswa sebagian besar
bergantung pada kemahiran untuk belgjar mandiri dan memonitor belgjar mereka sendiri. Ini
menjadikan strategi belgjar mutlak digjarkan kepada siswa, mulai dari kelas Sekolah Dasar dan
terus berlanjut sampal Sekolah Menengah dan Pendidikan Tinggi (Trianto, 2011:85).

Strategi elaboras merupakan proses penambahan rincian sehinggainformasi baru akan
menjadi lebih bermakna. Strategi elaborasi membantu pemindahan informasi baru dari
memori jangka pendek ke memori jangka panjang dengan menciptakan gabungan dan
hubungan antara informas baru dengan apa yang telah diketahui (Trianto, 2011:92). Mela ui
strategi belgjar elaborasi diharapkan siswa dapat belgjar secara mandiri dan memonitor belgjar
mereka sendiri. Sehingga siswa dapat mengembangkan prinsip-prinsip umum tentang
bagaimana belgjar, bagaimana mengingat dan bagaimana memecahkan masalah. Ketrampilan-
ketrampilan inilah yang nantinya akan memudahkan siswa dalam memahami materi, khususnya
pada materi garis dan sudut.

Kajian Pustaka
Karakteristik matematika yang dijelaskan oleh Arifin (2010:24-28) meliputi (1)
matematika sebagal ilmu deduktif; (2) matematika sebaga ratu dan pelayan ilmu; (3)

matematika sebagai ilmu abstrak; (4) matematika sebagai ilmu hirarkis. Adapun penjelasan dari
karakteristik tersebut adalah sebagai berikut :
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1. Matematika sebagai ilmu deduktif
Secara umum, ilmu matematika dikembangkan melalui kajian mendalam terhadap obyek-
obyek matematika yang sudah ada dengan merumuskan dugaan sementara dan
membuktikan kebenaran berdasarkan obyek-obyek kgian matematika sebelumnya.
Pengembangan ilmu matematika ditandai oleh temuan-temuan ilmuwan matematika berupa
definis (pengertian) baru atau teorema dan segjenisnya. Dengan temuan-temuan tersebut
matematika dapat berkembang sebagaimana kondisi saat ini. Pengembangan ilmu semacam
ini dikena dengan istilah pengembangan secara deduktif. Sehingga matematika disebut
dengan ilmu deduktif.

2. Matematika sebagai ratu dan pelayan ilmu
Carrl Friederich Gauss, seorang ilmuwan matematika dan fiska pernah mengatakan,
“Matematika adalah ratunya ilmu pengetahuan dan teori bilangan adalah ratunya
matematia” (Arifin, 2010:25). Terkait dengan karakteristik ini, dapat dikemukakan bahwa
matematika dikembangkan berdasarkan kemungkinan, yaitu: (1) untuk pengembangan ilmu
matematika itu sendiri; dan (2) untuk memenuhi kebutuhan umat manusia dalam
memecahkan permasal ahan kehidupannya.

3. Matematika sebagai ilmu abstrak
Ditinjau dari obyek yang dikaji, matematika termasuk dalam ilmu abstrak, karena obyek-
obyek yang dikaji bersifat abstrak. Bell (1978) menegaskan bahwa obyek-obyek kajian
dalam matematika bersifat abstrak (Arifin, 2010:27). Ini berarti yang dibahas dalam
pembel gjaran matematika bukanlah obyek-obyek konkrit, obyek yang bias dilihat langsung,
dipegang, diraba, atau ditangkap oleh pancainderalainnya.

4. Matematika sebagai ilmu hirarkis
Ditinjau dari urutan penysjiannya, matematika termasuk kategori ilmu yang hirarkis.
Karena prinsip-prinsip yang disgjikan lebih awa menjadi dasar untuk mengembangkan
prinsip-prinsip berikutnya. Demikian pula matematika sekolah, pengetahuan matematika
yang disgjikan di sekolah dasar menjadi dasar bagi siswa untuk mempelagjari pengetahuan
matematika di jenjang sekolah berikutnya.

Secara harfiah, kata “strategi” dapat diartikan sebagai seni (art) melaksanakan strategem
yakni siasat atau rencana. Banyak padanan kata “strategi” dalam bahasa Inggris, yang dianggap
relevan dengan pembahasan ini ialah kata approach dan kata procedure (tahapan kegiatan).
Kata dtrategi yang berasal dari bahasa Y unani itu, berarti rencana tindakan yang terdiri atas
seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan (Trianto, 2011:85).
Berdasarkan pertimbangan diatas, maka strategi belgjar adalah sggumlah langkah — langkah yang
mengacu pada perilaku dan proses-proses berpikir yang digunakan siswa dalam mempengaruhi
hal-hal yang dipelagjari.

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak
dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belgjar mengajar,
strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam
perwujudan kegiatan belgjar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

Michael Presdey (dalam Trianto, 2011:85) menyatakan bahwa strategi-strategi belgjar adalah
operator-operator kognitif yang terdiri atas proses-proses yang secara langsung terlibat
dalam menyelesaikan suatu tugas belgar. Strategi-strategi tersebut merupakan strategi-
strategi  yang digunakan siswa untuk memecahkan masalah belgar tertentu. Untuk
menyelesaikan tugas belgar siswa memerlukan keterlibatan dalam proses-proses berpikir
dan perilaku, membaca sepintas lalu judul-judul utama, meringkas, dan membuat catatan, di
samping itu juga memonitor jalan berpikir diri sendiri.

Sedangkan Sulistyono (dalam Tianto 2011: 86) mendefinisikan strategi belgjar sebagai
tindakan khusus yang dilakukan oleh seseorang untuk mempermudah, mempercepat, lebih
menikmati, lebih mudah memahami secara langsung, lebih efektif, dan lebih mudah
ditransfer ke dalam situasi yang baru.
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Nama lain startegi-startegi belgar (learning strategies) adalah startegi-strategi
kognitif, yaitu suatu strategi belgar yang mengacu pada perilaku dan proses-proses
berpikir siswa yang digunakan pada saat menyelesaikan tugas-tugas belgjar. Dengan kata
lain, bahwa sdtrategi-strategi tersebut lebih dekat pada hasil belgjar kognitif daripada
tujuan-tujuan belgjar perilaku.

Mengagjar pada dasarnya, meliputi mengajari siswa bagaimana belgjar, mengingat,
berpikir dan bagaimana memotivasi diri sendiri (Trianto, 2011:86). Penggjaran strategi belgjar
berdasarkan pada dalil bahwa keberhasilan siswa sebagian besar bergantung pada kemahiran
untuk belgjar mandiri dan memonitor belgjar mereka sendiri. Hal inilah yang menjadikan
strategi belgjar mutlak digjarkan kepada siswatersendiri mulai dari kelas enam SD dan
terus berlanjut sampai sekolah menengah dan pendidikan tinggi. Hal lain yang dianggap
pentingnya mengajar strategi belgar adalah aur pemikiran Norman (dalam Trianto 2011:86),
yang memberikan kelemahan guru dalam tugas menggjarkan siswa bagaimana belgar
sebagai tujuan pendidikan. Secara lebih detail, Weistein dan Meyer (dalam Trianto 2011: 86)
mengatakan:

“Merupakan hal yang aneh apabila kita mengharapkan siswa belajar namun jarang
menggjarkan mereka tentang belgar. Kita mengharapkan siswa untuk memecahkan
masalah namun tidak mengajarkan mereka tentang pemecahan masalah. Dan sama
halnya, kita kadang-kadang meminta siswa mengingat sgjumlah besar bahan agjar
namun jarang mengajarkan mereka seni menghafal. Sekarang tibalah waktunya kita
membenahi kelemaan tersebut, tibalah waktunya kita mengembangkan ilmu terapan
tentang belgjar dan pemecahan masalah dan memori. Kita perlu mengembangkan
prinsip-prinsip  umum tentang bagaimana belgjar, mengingat, memecahkan masalah,
dan kemudian mengemasnya dalam bentuk pelgaran yang siap diterapkan, dan
kemudian memasukkan metode-metode ini dalam kurikulum.”

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka mengembangkan dan mengajarkan startegi-
strategi belgjar kepada siswa merupakan tugas seorang guru untuk membentuk siswa menjadi
peajar dengan pengendalian diri / mandiri (self-regulated learning). Pelgjar mandiri
(selfregulated learner) adalah pelgar yang dapat melakukan hal penting dan memiliki
karakteristik, antaralain:

1) Mendiagnosis secaratepat suatu situasi pembel garan tertentu.

2) Memiliki pengetahuan strategi-strategi  belgjar  efektif, bagaimana serta kapan
menggunakannya.

3) Dapat memotivasi diri sendiri tidak hanya karena nilai atau motivator eksternal.

4) Mampu tetap tekun dalam tugas sehingga tugas itu tersel esaikan.

5) Belgar secaraefektif dan memiliki motivasi abadi untuk belgjar.

Elaboras merupakan proses penambahan rincian sehingga informasi baru  akan
menjadi lebih bermakna. Strategi elaborasi membantu pemindahan informasi baru dari
memori jangka pendek ke memori jangka panjang dengan menciptakan gabungan dan
hubungan antara informasi baru dengan apa yang telah diketahui. Strategi elaboras
mendeskripsikan cara-cara pengorganisasian is pembelgjaran dengan mengikuti urutan umum
kerinci, dari yang bersifat sederhana ke yang kompleks.

a Pembuatan Catatan

Sgjumlah besar informasi diberikan kepada siswa melaui presentasi dan
demonstrasi guru. Pembuatan catatan membantu siswadalam mempelgjari informasi ini
secarasingkat dan padat menyimpan informasi untuk ulangan dan dihafa kelak. Bila
dilakukan dengan benar, pembuatan catatan juga membantu mengorganisasikan
infformasi sehingga informasi itu dapat diproses dan dikaitkan dengan pengetahuan
yang telah ada secara | ebih efektif.

Membuat catatan adalah strategi belgjar yang penting yang dapat mempraktiskan
pada semua siswa. Catatan merupakan dasar permulaan menulis atau berbicara. Pada semua
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kasus, siswa memerlukan pengagjaran untuk mencatat informasi yang penting didalam
kelasnya dan belgarnya. Pembuatan catatan penting untuk mempertahankan retensi (daya
ingat).
b. Analogi
Anaogi dibuat untuk dapat memudahkan pemahaman terhadap pengetahuan baru
dengan cara membandingkannya dengan pengetahuan yang sudah dipahami oleh siswa
(Reigeluth, 1983 dalam Wena, 2011:27). Analogi dapat dipakai untuk memperjelas suatu
konsep, prosedur, prinsip, atau teori sehingga mudah dipahami siswa.
c. PQ4R
Strategi PQ4R merupakan salah satu bagian dari strategi elaborasi. Metode
PQ4R digunakan untuk membantu siswa mengingat apa yang mereka baca. P singkatan
dari preview (membaca selintas dengan cepat), Q adalah question (bertanya), dan 4R
singkatan dari read (membaca), reflecty (refleks), recite (tanya jawab sendiri), dan
review (mengulang secara menyeluruh). Melakukan preview dan  mengajukan
pertanyaan-pertanyaan sebelum membaca mengaktifkan pengetahuan awa dan
mengawali proses pembuatan hubungan antara informasi baru dengan apa yang telah
diketahui. Mempelgjari judul-judul atau topik-topik utama membantu pembaca sadar
akan organisasi bahan-bahan baru tersebut, sehingga memudahkan perpindahannya dari
memori jangka pendek ke memori jangka panjang. Resitas informasi dasar, khususnya
bila disertai dengan beberapa bentuk elaborasi, makaakan memperkaya pengkodean.
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam strategi PQ4R adalah sebagai berikut :
a. Preview
Langkah pertama ini dimaksudkan agar siswa, membaca selintas dengan cepat
sebelum mulai membaca bahan bacaan siswa. Siswa dapat memulai dengan membaca topik-
topik, sub topik utama, judul dan sub judul, atau ringkasan pada akhir suatu bab. Apabila
hal itu tidak ada, siswa dapat memeriksa setiap halaman dengan cepat, membaca satu atau
duakalimat sehingga diperoleh sedikit gambaran mengenai apayang dipelajari.

b. Question

Langkah kedua adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada diri sendiri untuk
setigp materi yang ada pada bahan bacaan siswa. Dengan mengawali pertanyaan
menggunakan kata “apa, siapa, mengapa, dan bagaimana”. Pengalaman telah menunjukan
bahwa apabila seseorang membaca untuk menjawab sgjumlah pertanyaan, maka akan
membuat dia membaca lebih hati-hati serta seksama serta akan dapat membantu mengingat
apa yang dibaca dengan baik.

C. Read

Membaca secara aktif, yaitu dengan cara siswa harus memberikan reaksi terhadap
apa yang dibacanya. Kemudian siswa mencoba mencari jawaban terhadap semua
pertanyaan-pertanyaan yang telah digjukan sebelumnya. Tahapan ini untuk mempermudah
pemahaman siswa tentang suatu konsep, prosedur, atau prinsip yang terkandung pada
materi bidang studi.

d. Reflect

Reflect bukan suatu langkah terpisah dengan langkah ketiga (Read), tetapi
merupakan sesuatu komponen esensial dari langkah ketiga tersebut. Selama membaca,
siswa tidak hanya cukup mengingat atau menghafal, tetapi dengan mencoba untuk
memahami informasi yang dipresentasikan dengan cara:
1. Menghubungkan informasi itu dengan hal-hal yang telah diketahui oleh siswa;
2. Mengaaitkan subtopik-subtopik di dalam materi dengan konsep-konsep atau prinsip-

prinsip utama;

Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 2 No. 1 Tahun 2016 507



/ ) Prosiding Seminar Nasional Hasil Pendlitian Pendidikan dan Pembelajaran
~—) STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur, Indonesia, 23 - 24 April 2016
ISSN 2443-1923

3. Untuk memecahkan kontradiksi di dalam informasi yang telah disgjikan;

4. Menggunakan materi itu untuk memecahkan masalah-masalah yang disimulasikan dan
dianjurkan dari materi pelgjaran tersebut.

e. Recite

Pada langkah kelima ini, siswa diminta untuk merenungkan (mengingat) kembali
informasi yang telah dipelgari dengan menyatakan butir-butir penting dengan nyaring dan
dengan menanyakan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan. Siswa dapat melihat kembali
catatan yang telah dibuat. Dari catatan-catatan yang telah dibuat pada langkah terdahulu dan
berlandaskan pada ide-ide yang ada pada siswa, maka siswa diminta membuat rangkuman
materi yang telah dipelgjari.

f. Review

Pada langkah terakhir ini siswa diminta untuk membaca catatan singkat (intisari)
yang telah dibuatnya, mengulang kembali seluruh isi bacaan bila perlu dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang digukan. Rangkuman/intisari ini merupakan inti dari
pembahasan konsep . Rangkuman berfungsi untuk memberikan pernyataan singkat
mengenai isi bidang studi yang telah dipelgjari siswa.

Pada strategi elaborasi intisari/rangkuman diklasifikasikan menjadi dua, yaitu
rangkuman internal dan eksternal. Rangkuman internal (internal summarizer) diberikan
pada setiap akhir suatu pelgaran dan hanya merangkum isi bidang studi yang baru
digjarkan. Rangkuman eksternal (within-set summarizer) diberikan setelah beberapa kali
pelgjaran, yang merangkum semua isi yang telah dipelgjari dalam beberapa kali pelgjaran
itu.

Telah banyak dilakukan penelitian tentang strategi-strategi belgjar jenis PQ4R, dan
strategi ini telah terbukti efektif dalam membantu siswa menghafal informasi dari bacaan.
Melakukan preview dan menggjukan pertanyaan-pertanyaan sebelum pembaca
mengaktifkan pengetahuan awal dan mengawali proses pembuatan hubungan antara
informasi baru dan apa yang telah diketahui. Mempelgjari judul-judul dan topik-topik utama
membantu pembaca sadar organisasi bahan-bahan baru tersebut, sehingga memudahkan
perpindahannya dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang.

Dari langkah-langkah strategi belgjar elaborasi yang telah diuraikan diatas,
dapat dilihat bahwa strategi belgjar ini dapat membantu siswa memahami materi
pembel gjaran, terutama terhadap materi-materi yang lebih sukar dan membantu siswa untuk
berkonsentrasi lebih lama. Langkah-langkah pemodelan pembelgjaran dengan penerapan
strategi PQ4R terdapat padatabel berikut.

Tabel 1

L angkah-langkah Pemodelan Pembel gjaran dengan penerapan strategi belgjar PQ4R

Langkah- Tingkah Laku Guru Aktivitas Sisva
langkah
Langkah 1 Memberikan bahan bacaan kepada siswa | Membaca selintas dengan cepat
Preview untuk dibaca. untuk menemukan ide
Menginformasikan kepada siswa | pokok/tujuan pembelgaran yang
bagaimana menemukan ide pokok/tujuan | hendak dicapai.
pembel gjaran yang hendak dicapai.
Langkah 2 Menginformasikan kepada siswa agar | a Memperhatikan penjelasan
Question memperhatikan makna dari bacaan. guru.
Memberikan tugas kepada siswa untuk | b. Menjawab pertanyaan yang
membuat pertanyaan dari ide pokok yang telah dibuatnya.
ditemukan dengan menggunakan kata-
kata apa, mengapa, Siapa, dan
bagaimana.
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Langkah 3 | Memberikan tugas kepada siswa untuk | Membaca secara aktif sambil
Read membaca dan menanggapi/menjawab | memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. apa yang telah dibaca dan
menjawab  pertanyaan yang
dibuatnya.
Langkah4 | Mensmulasikan/ menginformasikan materi | Bukan hanya menghafal dan
Reflect yang ada pada bahan bacaan. mengingat materi pelgjaran tapi
mencoba memecahkan masalah
dari informasi yang diberikan
oleh guru dengan pengetahuan
yang telah diketahui melalui
bahan bacaan.
Langkah5 | Meminta siswa membuat inti sari dari seluruh | a. Menanyakan dan menjawab
Recite pembahasan pelgjaran yang dipelgari hari ini. pertanyaan-pertanyaan.

b. Melihat catatan-catatan /
intisari yang telah dibuat
sebelumnya.

c. Membuat  intisari dari
seluruh pembahasan.

Langkah6 | a Menugaskan siswa membaca intisari | a Membaca intisari yang telah
Review yang dibuatnya dari rincian ide pokok dibuatnya.
yang ada dalam benaknya. b. Membaca kembali bahan

b. Meminta siswa membaca kembali bahan
bacaan, jika masih belum yakin dengan
jawabannya.

bacaan siswa jika masih
belum yakin akan jawaban
yang telah dibuatnya.

Keunggulan Strategi Belgjar Elaborasi:

1. Siswaakan memperoleh pengetahuan secara utuh. Cara penyajian materi gjar dilakukan

secara berurutan yang pada akhirnya akan membuat siswa memahami materi yang
diberikan secara utuh. Hal ini memungkinkan karena dalam proses pembel gjaran tidak
terjadi  pengulangan-pengulangan materi gjar yang dirasa tidak perlu. Materi agar
disgjikan dalam urutan yang jelas dan diberikan sedetail mungkin.

Strategi pembelgjaran elaborasi dibangun dalam nuansa dialogis dan tanya jawab.
Sehingga meningkatkan kemampuan berpikir siswa, dimana kemampuan tersebut dapat
membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruk sendiri.
Dengan adanya interaksi dan komunikasi antara guru dan siswa maka dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belgjar siswa.

Strategi pembelgjaran elaborasi adalah model pembel gjaran yang menyandarkan kepada
dua sis yang sama pentingnya, yaitu sis proses dan hasil belgar. Proses belgar
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan mengingat dan berpikir, sedangkan sis
hasil belgjar diarahkan untuk mengkonstruksi pengetahuan atau penguasaan materi
pembelgjaran baru (Trianto, 2011:31).

Elaborasi menempatkan siswa sebagai subyek belgar, artinya siswa berperan aktif
dalam setiap proses pembel ajaran dengan cara menggali pengal amannya sendiri.

Hasil belgar adalah seluruh kecakapan dan hasil yang dicapai melalui proses belgjar

menggjar di sekolah yang dinyatakan dengan angka-angka atau nilai-nilai berdasarkan tes hasil
belgjar (Briggs,1979).

Dick dan Reiser (ddam Ekawarna 2011:40) mengemukakan bahwa hasil belgjar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil kegiatan pembelgjaran, yang terdiri
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atas empat macam, yaitu : pengetahuan, ketrampilan intel ektual, ketrampilan motorik dan sikap.
Begitu pula menurut Hamalik (2003:155) hasil belgjar adalah perubahan tingkah laku pada diri
siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan
ketrampilan. Hasil belgjar biasanya dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, atau kata-kata baik,
sedang, kurang dan sebagainya.

Hasil belgar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dari dalam (faktor internal)
maupun faktor dari luar ( faktor eksternal). Menurut Suryabrata (dalam Ekawarna 2011 :51)
yang termasuk faktor internal adalah faktor fisiologis dan faktor psikologis (misanya
kecerdasan, motivasi prestasi, dan kemampuan kognitif), sedangkan yang termasuk faktor
eksternal adalah faktor lingkungan dan faktor instrumental (misalnya guru, kurikulum, dan
model pembelgjaran).

M etode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah jenis penelitian yang data penelitiannya berupa angka-angka dan analisa menggunakan
statistik, serta hasil penditian menekankan pada generdisasi. Maksud generalisasi yaitu hasil
analisa data sampel diberlakukan untuk populasi yang ada (Sarutobi, 2010). Penelitian ini
dimaksudkan untuk menghasilkan gambaran mendalam dan terperinci tentang peningkatan hasil
belajar matematika siswa MTs. Bahrul Ulum Genukwatu kelas VII A dengan menggunakan
strategi belgjar elaborasi.

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yaitu tes soal tes. Soal tes dalam
penelitian ini berupa tes essay. Dan sebelum soal tes diberikan, terlebih dahulu peneliti menguiji
validitas dan reliabilitas dari soal tersebut. Pengujian ini dilakukan untuk mendapatkan soal tes
yang valid. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok. (Arikunto, 2010: 193).

Jenis tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belgar atau
achievement test yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempel gari
materi yang disampaikan oleh guru dengan menggunakan strategi belgjar elaborasi yang sudah
divalidasi. Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belgjar
dengan strategi belgjar elaborasi pada materi garis dan sudut.

Setelah data terkumpul, peneliti memulai menganalisa data. Hal penting yang perlu diperhatikan
adalah data yang akan diolah. Jadi sebelumnya, peneliti disini melakukan pengujian terhadap
data yang akan dianalisis yaitu kenormalan data dan kehomogenan data dan untuk mendapatkan
kesimpulan dari hipotesis penelitian digunakan uji-t.

Langkah-langkah untuk menganalisa data adal ah sebagai berikut:

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil berdistribus
normal atau tidak. Data yang akan diuji kenormalannya adalah nilai hasil tes siswa di kelas V1I-
A MTs. Genukwat. Pedoman pengambilan keputusan berdasarkan nilai output One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Z dengan afa 0,05.

Uji menguji peningkatan hasil belgjar matematika siswa MTs. Bahrul Ulum Genukwatu dengan
menggunakan strategi belgjar elaboras digunakan Paired-Samples T Test (Uji T Sampel
Berpasangan)

Adapun langkah-langkah yang dil akukan untuk menguji hipotesis adal ah sebagai berikut :
a Menentukan hipotesis
Hy :  Tidak ada peningkatan hasil belgjar matematika siswa MTs. Bahrul Ulum Genukwatu
dengan menggunakan strategi belgjar elaboras

b. Menentukan taraf signifikas
Taraf signifikasi untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah 5%.
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C. Menghitung nilai statistik uji

Menghitung nilai statistik uji yaitu dengan menggunakan aplikasi SPSS 20.
a) jikaprobabilitas > 0,05, maka H, diterima
b) jikaprobabilitas < 0,05, maka H, ditolak
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Hasil

Tujuan Pendlitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belgjar matematika dengan
menggunakan strategi belgjar elaborasi dari nilai yang didapat dari pre test dan post test. Sampel
yang diambil sebanyak 28 responden. Berikut hasil tes sebelum strategi elaborasi diterapkan:

Tabel 2. Hasll Belajar Pre Test pada Materi Garis dan Sudut

No. Nama Nilai Hasll Pre Test
1 AZZ 75
2 AAK 50
3 AIPS 80
4 AAP 55
5 DR 60
6 EPN 75
7 FAA 50
8 HN 45
9 HS 45
10 INF 85
11 JLH 80
12 LDH 90
13 MIA 70
14 MA 30
15 Ml 100
16 MKH 100
17 MF 75
18 NF 85
19 NAP 60

20 PRS 80

21 RZ 65

22 RF 80

23 SNA 100

24 SSNM 50

25 SJ 80

26 TNM 55

27 VUN 80

28 YFD 80

Jumlah 1720
Rata-rata 70,71
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Tabel 3 Nilai Post Test Hasil Belajar pada Materi Garis dan Sudut

No Nama Nilai Hasil Post Test
1 AZZ 90
2 AAK 100
3 AIPS 90
4 AAP 65
5 DR 20
6 EPN 100
7 FAA 70
8 HN 95
9 HS 60

10 INF 90
11 JLH 100
12 LDH 100
13 MIA 80
14 MA 60
15 Ml 85
16 MKH 95
17 MF 95
18 NF 100
19 NAP 95
20 PRS 70
21 RZ 80
22 RF 100
23 SNA 100
24 SSNM 85
25 SJ 95
26 TNM 60
27 VUN 95
28 YFD 100
Jumlah 2445
Rata-Rata 87,32

Setelah data terkumpul, peneliti selanjutnya melakukan analisis data yang telah
diperoleh sebagai dasar dalam mengambil keputusan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
peneliti dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS 20 didapat nilai output One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Z dengan afa 0,05 pada tabel berikut:
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Gambar 1 output One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Milai Hasil
Pretest
! 28
Normal Parameters®® Mean 69.11
Std. Deviation 20,415
|| Most Extreme Differences  Absolute 185
Positive 31
Megative -.185
Kolmogorov-Smirnov £ BT
Asymp. Sig. (2-tailed) 283
a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.

Dari output di atas, didapat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,293 sehingga probabilitas > 0,05
maka H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan data nilai hasil pretest berdistribusi normal.

Uji Hipotesis

Setelah nilai hasil tes dinyatakan normal dan homogen, selanjutnya adalah melakukan uji t

dengan menggunakan progran SPSS 20 pada nilai hasil tes siswatersebut.
Berdasarkan output SPSS 20 diperoleh :

Gambar 2 output paired samplet test
Paired Samples Test

Paired Diferences

| 95% Confidente Interval ofthe

S Emor Difierence
Mean | Sid Dziiabon Nean Lower Upper i o Sig. (2-1aik=d)
Pairt  nilai pretest- nitai post 16807 | 15278 26887 1283 -10683 | 5752 2] 000
test ‘

Nilai sig dari output didapatkan 0,000 sedangkan nilai sig < 0,05, sehingga sig < alfa, maka
HO ditolak.

Kesimpulan yang diperoleh adalah “ada perbedaan nilai pretest dan post test antara sebelum dan
sesudah menggunakan strategi belgjar elaborasi pada siswa MTs. Bahrul Ulum Genukwatu”
atau

“Ada peningkatan yang signifikan pada hasil belgar matematika siswa MTs. Bahrul Ulum
Genukwatu dengan menggunakan strategi belajar elaborasi”

Simpulan

Berdasarkan kegiatan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas VII-A MTs.
Bahrul Ulum Genukwatu dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pretest yaitu 70,71 sedangkan
rata-rata nilai post test yaitu 87,32. Hal ini berarti terdapat peningkatan nilai rata-rata sebelum
dan sesudah menggunakan strategi belgjar elaborasi. Data yang diperoleh menggunakan uji t
dengan bantuan program SPSS 20 diperoleh nilai sig dari output didapatkan 0,000 sedangkan
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nila sig < 0,05, sehingga H ditolak sehingga hipotesis penelitian diterima (H;) yaitu ada
peningkatan hasil belgar matematika siswa MTs. Bahrul Ulum Genukwatu dengan
menggunakan strategi belgjar elaborasi.
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